FAPENGELOLAAN SUPERVISI KLINIS DI SDN 3 TEGALREJO KECAMATAN
WIROSARI KABUPATEN GROBOGAN

NASKAH PUBLIKASI

Disusun Untuk Memenuhi Syarat Pencapaian Gelar Magister Administrasi
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abdul Mukrim

Q100140063

SEKOLAH PASCA SARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2016



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGELOLAAN SUPERVISI KLINIS DI SDN 3 TEGALREJO
KECAMATAN WIROSARI KABUPATEN GROBOGAN

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh:

Abdul Mukrim
Q100140063

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh :

Dosen Pembimbing

@“7@

il
Prof. Dr. Abdul Ngalim, M.M, M.Hum



Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Fakultas Pasca Sarjana Manajemen Administrasi Pendidikan
Universitas Muhammadivah Surakarta
Pada Hari Rabu, 30 Maret 2016

Dan dinyatakan telah memenuhi svarat

Dewan Penguii:

el 4

Prof. Dr. Abdul Ngalim, M.M, M.Hum.

Universitas Muhammadivah Surakarna

- ﬁ;b?‘dal1 Pascasarjana




~ dalam naskah dan divebutisn dalem daftar puttakas

Apabila kelsh tertubts 3ds betodabberar an dalam perrystaan waya & s,
maka akan wrya pert anggung s ahban wpenubngs

siaria, 11 April 2016
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Abstract

The purpose of this research (1) To describe the preparation of clinical supervision
(2) To describe the implementation of the results of clinical supervision (3) To
describe the results of clinical supervision in SDN 3 Tegalrejo Wirosari Subdistrict
Grobogan. The method in this study is a qualitative research design
etnografi.Tehnik  data  collection is in-depth interviews,  analysis
dokumentasi.Tehnik obsrvasi and data used is data reduction, data presentation,
conclusion. Then the validity of the data is source triangulation, triangulation
methods and review the informant. The results of his research is the
management of clinical supervision SD N 3 Tegalrejo Wirosari Subdistrict
Grobogan a coaching activity by the head of school to assist teachers who
experience problems in the process of teaching and learning activities. Guidance
provided is a support, not a command or instruction. The follow up of clinical
supervision that seeks to guide teachers principals, guidance, providing training
toteachers.

Keywords: clinical supervision, teacher, learning

Abstrak

Tujuan penelitan ini (1) Untuk mendiskripsikan persiapan supervisi klinis (2)
Untuk mendiskripsikan  pelaksanaan dari hasil supervisi klinis (3) Untuk
mendiskripsikan hasil supervisi klinis di SDN 3 tegalrejo Kecamatan Wirosari
Kabupaten Grobogan. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan desain etnografi.Tehnik pengumpulan datanya adalah wawancara
mendalam ,obsrvasi dan dokumentasi.Tehnik analisa data yang di gunakan adalah
reduksi data,sajian datakesimpulan. Kemudian keabsahan datanya adalah
triangulasi sumber,triangulasi metode dan review informan. Hasil penelitiannya
adalah pengelolaan supervisi klinis SD N 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari
Kabupaten Grobogan merupakan aktivitas pembinaan oleh Kepala sekolah untuk
membantu para guru yang mengalami permasalahan dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Bimbingan yang diberikan bersifat bantuan,bukan perintah maupun
instruksi. Tindak lanjut dari hasil supervisi klinis yaitu kepala sekolah berupaya
membimbing guru, melakukan pembinaan, memberikan pelatihan kepada guru.
Keywords: supervisi klinis, guru, pembelajaran
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Pendahuluan

Guru sebagai salah satu unsur menentukan keberhasilan kegiatan belajar
mengajar, kesenjangan di lapangan menunjukkan bahwa unjuk Kkerja
(performance) guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sangat
bervariasi dan kualifikasi pendidikannyapun beraneka ragam, dan kompetensinya
masih belum merata. Profesi sumber daya guru perlu terus menerus tumbuh dan
berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara professional. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Supervisi klinis merupakan cara untuk meningkatkan kualitas guru dalam
kegiatan pembelajaran. Proses pembimbingan dari pihak atasan kepada guru-
guru dan para personalia sekolah lainnya yang langsung menangani belajar para
siswa, untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, agar siswa dapat belajar
secara aktif, efektif bahkan bisa merangsang siswa bisa berprestasi belajar yang
semakin meningkat. Pidarta (2010:16). Beberapa fakta menunjukkan bahwa
supervisi  klinis memberikan dampak positif bagi kegiatan guru dalam
pembelajaran. Berdasarkan fakta-fakta di atas, pelaksanaan supervisi klinis untuk
meningkatkan kemampuan guru perlu dilakukan, termasuk terhadap para guru di
SDN 3 Tegalrejo kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan.

Pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru dimulai dari persiapan,
kegiatan inti, dan juga kegiatan akhir. Pembelajarannya pun tidak monoton
dengan satu strategi saja, namun guru dapat mengggunakan berbagai strategi
pembelajaran atas masukan yang diberikan oleh pengawas atau supervisor.
Supervisi klinis yang dilakukan supervisor kepada guru merupakan salah satu
upaya membantu guru untuk mengatasi masalah yang dialaminya dalam rangka
memperbaiki kualitas pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti telah mengadakan
penelitian dengan judul “pengelolaan supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo
Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan” dengan demikian peneliti rumuskan
tiga permasalahan pokok yang perlu dicari jawabannya . Tiga masalah tersebut

yaitu 1) Bagaimana persiapan supervisi Klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan



Wirosari Kabupaten Grobogan? 2) Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis di
SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan? 3) Bagaimana hasil
supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendiskripsikan persiapan
supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. 2)
Untuk mendiskripsikan pelaksanaan  supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo
Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. 3) Untuk mendiskripsikan hasil
supervisi Kklinis berbasis kelas di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari
Kabupaten Grobogan.

Sebagai pendukung pelaksanaan supervisi diperlukan kajian-kajian teori
yang berkaitan dengan supervisi, seperti  Acheson dan Gall (2010:17)
mengartikan supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada
peningkatan pembelajaran dengan tahapan atau melalui siklus yang sistematis
dalam perencanaan, pengamatan, serta analisis yang logis dan intensif mengenai
penampilan mengajar yang nyata, dalam mengadakan perubahan dengan cara
yang rasional. tujuan supervisi Kklinis dapat diuraikan ke dalam tujuan-tujuan
khusus sebagai berikut:1) Memberikan gambaran secara objektif kepada guru
mengenai penampilan mengajar yang senyatanya. Supervisi klinis dapat
diibaratkan sebuah cermin bagi para guru sehingga mereka dapat melihat kondisi
yang senyatanya mengenai penampilan mengajarnya di kelas. 2) Mendiagnosis
dan memecahkan permasalahan pengajaran. Supervisi klinis menggunakan teknik
pertemuan dan catatan observasi dalam membantu guru  melihat
ketidaksesuaian/penyimpangan dari yang seharusnya (penampilan mengajar
ideal). Pada akhirnya guru diharapkan dapat melakukan diagnosis sendiri tentang
ketidaksesuaian perilaku mengajarnya tanpa harus dibantu supervisor. Namun hal
ini bukan berarti sudah tidak membutuhkan lagi bantuan supervisor, pada saat dan
aspek tertentu tetap memerlukan campur tangan supervisor. 3) Membantu guru
mengembangkan keterampilan dalam hal strategi mengajar yang dipakainya.
Supervisi klinis bukan sekedar membantu guru memecahkan dengan segera
permasalahan dan ketimpangan yang dialami dalam mengajar, akan tetapi lebih

dari itu, yakni dengan pendekatan supervisi klinis diharapkan guru dapat



mengembangkan secara terus menerus pola-pola perilaku mengajar, atau yang
disebut strategi pengajaran. Untuk mencapai tujuan ini tentu sangat memerlukan
kemahiran dan kecakapan supervisor serta kiat-kiat khusus dalam
menyelenggarakan layanan supervisi klinis. 4) Mengevaluasi guru untuk promosi,
kenaikan jabatan, atau untuk keputusan lain. Tujuan ini terkesan sangat
controversial dengan fungsi supervisi klinis. Dan mungkin ada sebagaian
supervisor yang menolaknya sebagai tujuan supervisi klinis. Dalam praktek di
lapangan boleh saja terjadi, supervisor mengevaluasi kemampuan guru. Karena
memang supervisi  klinis yang penekanannya pada pengembangan
profesiuonalisme guru atas dasar data objektif yang dikumpulkan melalui
observasi kelas secara sistematis pada hakikatnya adalah kegiatan mengevaluasi
kemampuan guru. 5)Membantu guru mengembangkan sikap positif dalam
pengembangan profesionalisme secara berkesinambungan. Melalui supervisi
Klinis diharapkan dapat membantu guru untuk menyadari dan tumbuh kemauan
untuk melatih diri secara terus menerus tanpa akhir (selama masih dinas).

Sasaran supervisi klinis terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru.
Adapun guru yang akan disupervisi adalah guru yang kemampuan profesionalnya
masih kurang. Pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi secara periodik dalam
melaksanakan tugasnya (Alfurgon, 2009: 3).

Menurut Pidarta (2010: 131) prosedur pelaksanaan supervisi klinis
adalah dengan mengikuti tiga tahapan, yaitu tahap pertemuan pendahuluan, tahap
observasi kelas, dan tahap pertemuan balikan. Analisis dari peristiwa di kelas dan
hubungan antara guru dan supervisor merupakan dasar bagi program, prosedur,
dan strategi yang dirancang untuk meningkatkan pembelajaran siswa dengan cara
meningkatkan perilaku guru di depan kelas (Wahyudi, 2010: 108). Dengan
demikian jelas bahwa pada prinsipnya, tujuan pokok supervisi Kklinis adalah

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dengan memfokuskan pada perbaikan

penampilan guru mengajar di kelas.



Metode Penelitian

Pendekatan penelitian secara garis besar dibedakan menjadi dua macam,
yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif Sutama (2012:32). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif karena sifatnya deskriptif-analitis yang mana
data yang yang diperoleh seperti hasil observasi/ pengamatan, hasil wawancara, ,
analisis dokumen yang ada di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten
Grobogan.

Jenis penelitian kualitatif dengan desain etnografi, subjek penelitian guru,
siswa, dan kepala sekolah. Tempat penelitian SDN 3 Tegalrejo Kecamatan
Wirosari Kabupaten Grobogan. Menurut Moleong (2014:391) teknik
pengumpulan data yang pertama-tama digunakan adalah wawancara,
pengamatan, pengumpulan dokumen dan cara lain yang sejenisnya. Teknik
pengumpulan data dengan metode observasi,wawancara dan dokumentasi.
Menurut Sutama (2012 : 126-128) Ada lima tahapan dalam strategi
penghimpunan data dan analisis data yaitu 1) perencanaan, 2) permulaan
penghimpunan data, 3) himpunan data dasar dan reduksi, 4) penutupan
penghimpunan data dan penyajian data, 5) penyempurnaan. Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain atau sumber lain disebut
triangulasi. Menurut Sutama (2012 : 112) validitas (keabsahan atau kesahihan)
adalah suatu penilaian ketepatan suatu ukuran untuk inferensi atau keputusan
spesifik yang dihasilkan dari skor yang dihasilkan. Keabsahan data dengan

triangulasi data dan sumber

Hasil Penelitian

Supervisi  klinis adalah proses membantu guru-guru memperkecil
kesenjangan antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku
mengajar yang ideal, sebagai peningkatan kemampuan profesional guru.Pada
dasarnya guru SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari sudah mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik dan profesional. Akan tetapi masih terdapat
kelemahan-kelemahan yang harus dibenahi agar pembelajaran yang dilaksanakan



semakin berkualitas dan bermutu. Tugas kepala sekolah SDN 3 Tegalrejo
Kecamatan Wirosari adalah membimbing dan membina guru menjaga agar mutu
pendididikan selalu terjaga

Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan supervisi klinis di SDN 3
Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan adalah Kepala Sekolah, guru
yang disupervisi, serta karyawan sekolah. Panduan yang digunakan dalam
melaksanakan supervisi Kklinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari
Kabupaten Grobogan bersumber dari referensi-referensi dari literature yang ada
dan modul-modul yang saya dapatkan dari Dinas Pendidikan.

Hal-hal yang diperhatikan dalam perencanaan supervisi klinis diantaranya
adalah 1) Tahap pertemuan awal (a) menciptakan hubungan yang baik dengan
cara menjelaskan makna supervisi klinis, (b) menemukan aspek-aspek perilaku
apa dalam proses belajar mengajar yang perlu diperbaiki, (¢) membuat skala
prioritas aspek-aspek perilaku yang akan diperbaiki, dan (d) membuat hipotesis
sebagai cara atau bentuk perbaikan. 2) Tahap pengamatan guru mengajar (a) guru
mengajar dengan penekanan pada aspek-aspek perilaku yang diperbaiki, (b)
supervisor mengobservasi, (¢) menganalisis hasil mengajar secara terpisah. 3)
Tahap analisis hasil pengamatan

Instrument yang digunakan dalam perencanaan supervisi klinis di SDN 3
Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan mengenai pengelolaan pembelajaran
terdiri dari intrumen Pra Observasi Supervisi Klinis, instrumen Pasca Observasi Supervisi
Klinis dan instrument Observasi Pendahuluan Pembelajaran. Hasil peneltian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Bret Range( 2013). How Faculty Supervise and

Mentor Pre-service Teachers: Implications for Principal Supervision of Novice Teacher.
Penelitian ini menekankan proses pembimbingan yang bertujuan untuk
meningkatkan profesionaisme guru dengan menekankan pada penampilan
mengajar melalui prosedur pengawasan yang sistematis.

Hal ini berarti persiapan supervisi klinis sudah sesuai dengan perencanaan
pelaksanaan supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten
Grobogan yaitu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku mengajar yang
diharapkan.



Proses pelaksanaan supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan
Wirosari Kabupaten Grobogan dilakukan melalui tiga tahap yaitu (1) tahap
pertemuan awal, (2) tahap observasi mengajar, dan (3) tahap pertemuan balikan.
Teknik supevisi yang digunakan adalah kunjungan kelas yaitu Kepala sekolah
datang ke kelas untuk mengobservasi guru mengajar. Untuk melihat apa
kekurangan atau kelemahan yang sekirannya perlu diperbaiki.

Kepala sekolah SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten
Grobogan memulai supervisi dengan menciptaan suasana awal yang akrab
dengan guru, mengamati aspek-aspek yang menjadi fokus pengamatan dan
memberikan nilai pada setiap aspek yang telah ditentukan bersama pada
instrument. Kegiatan yang diamati selama proses supervisi a) Kegiatan awal
pelajaran (kegiatan guru untuk mengkondisikan anak siap mengikuti pelajaran), b)
Kegiatan inti pelajaran (kegiatan guru dalam menyampaikan materi perlajaran
dengan metode yg sesuai sehingga tercipta suasana kelas seluruhnya aktif). c)
Kegiatan akhir pelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal sampai akhir terkandung
komponen-komponen ketrampilan guru 1) keterampilan member penguatan, 2)
keterampilan bertanya, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan
menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan
mengelola kelas, 7) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 8)
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. Sikap kepala sekolah saat
pelaksanaan supervisi klinis yaitu bersikap proaktif dan tidak mengintervensi
terhadap jalannya pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, kepala sekolah
hanya mengamati saja dan memberikan masukan serta penguatan ketika
pembelajaran telah selesai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dialkukan oleh Muhlas Abror
(2011). Pengelolaan supervisi Klinis studi situs di SD N 2 Pegulon  Kecamatan
Kendal Kabupaten Kendal Hasil penelitiannya adalah : pengelolaan supervisi
klinis SD N 2 Pegulon Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal merupakan
aktivitas pembinaan oleh Kepala sekolah untuk membantu para guru yang

mengalami permasalahan dalam proses kegiatan belajar mengajar.
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Bimbingan yang diberikan bersifat bantuan,bukan perintah maupun
instruksi.

Hal ini berarti pelaksanaan supervise klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan
Wirosari Kabupaten Grobogan telah memenuhi tiga aspek supervise Kklinis yaitu:
tahap pertemuan awal,tahap pengamatan dan tahap analisis hasil pengamatan dan
tindak lanjut. Permasalahan yang sering ditemui dalam supervisi klinis adalah
masih kurangnya buku pendamping bagi anak sehingga guru mengalami
kesulitan terhadap anak yang kurang bisa beradaptasi dengan teman yang lainnya.

Hal-hal yang mendukung dan menghambat keberhasilan pelaksanaan
supervisi klinis dalam pembelajaran. Yang mendukung diantaranya adalah: 1)
Guru  menjadi termotivasi untuk meningkatkan mutu saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, 2) siswa menjadi lebih aktif dan berinteraksi ketika
pembelajaran berlangsung. Hal yang menghambat yaitu 1) pelaksanaan supervisi
terkadang berbenturan dgn kegiatan yg lain, 2) kesenioritasan guru yang
mengakibatkan rasa perasaan pekewuh/ sungkan terhadap guru yang lebih tua
ketika supervisi berlangsung

Hasil yang diperoleh selama melaksanaan supervisi klinis di SDN 3
Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan, keterampilan guru dalam
pembelajaran bertambah baik, vyaitu: 1) keterampilan memberi penguatan, 2)
keterampilan bertanya, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan
menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan
mengelola kelas, 7) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 8)
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dalam pencapaian KKM dibandingkan sebelum diadakan
supervisi. Saat pembelajaran siswa sangat aktif, banyak bertanya serta dalam
belajar kelompok sudah mampu mengambil kesimpulan. Pelaksanaan supervisi
klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan dapat
dipakai memperbaiki guru-guru yang sangat lemah dalam pembelajaran kemudian
untuk diperbaiki sehingga pembelajaran menjadi aktif dan berhasil, b) perbaikan
dilakukan secara intensif, c) guru-guru lain menjadi tahu cara menangani

kelemahan dalam pembelajaran.
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Kelemahan pelaksanaan supervisi klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan
Wirosari Kabupaten Grobogan membutuhkan waktu, biaya, tenaga, fikiran yang
banyak karena kelemahan diperbaiki satu persatu dan mendalam. Terjadi interaksi
aktif dan suasana pembelajaran menjadi hidup baik dalam penguasaan materi
maupun penggunaan alat peraga sesuai yang tercantum dalam RPP, pembelajaran
menjadi lebih hidup, siswa dan guru sama-sama aktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dialakukan oleh Made
Artini ( 2014) dalam jurnal yang berjudul "Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap
Kemampuan Guru Melaksanakan Pengelolaan Proses Pembelajaran Dalam
Rangka Pelaksanaan Kurikulum 2013”. Tujuan penelitiannya 1) untuk mengetahui
pengaruh penerapan supervisi  Kklinis terhadap kemampuan menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada guru SD di Gugus VIII, 2) untuk
mengetahui pengaruh  penerapan supervisi  klinis terhadap kemampuan
mengelola proses pembelajaran pada guru SD di Gugus VIII  Kecamatan
Sawan Kabupaten Buleleng Hasil analisis data menunjukkan 1) terdapat
pengaruh penerapan supervisi  Kklinis terhadap kemampuan menyusun
Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran pada guru SD di Gugus VIII
Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng, dengan kategori sebelum guru
diberikan tindakan cukup baik, setelah tindakan sangat baik, 2) terdapat
pengaruh penerapan supervisi klinis terhadap kemampuan mengelola proses
pembelajaran pada guru SD di Gugus VIII  Kecamatan Sawan Kabupaten
Buleleng, dengan kategori sebelum tindakan baik, setelah tindakan sangat baik.
Hasil dengan katergori sangat baik dicapai karen pelaksanaan supervisi klinis di
SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan, guru yang
disupervisi dalam pelaksanaan pembelajaran menunjukkan kemampuan
melaksanakan komponen-komponen mengajar sanagat baik, terutama penguasaan
dalam menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlaksana dengan
baik.

Hal ini berarti bahwa dengan melaksanakan supervisi klinis dapat
meningkatkan kemampuan professional guru serta Kkinerja guru dalam

pelaksanaan pembelajaran. Supervisi Kklinis juga menghasilkan adanya perubahan
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tingkah laku mengajar pada guru-guru di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari
Kabupaten Grobogan menjadi lebih baik sesuai yang diharapkan. Kemampuan
guru melaksanakan pengelolaan proses pembelajaran dalam  rangka
pelaksanaan Kurikulum 2013 dapat meningkat. Pembahasan hasil penelitian ini
telah penliti sesuaikan dengan tujuan penelitian yang ada tiga Vyaitu
mendiskripsikan persiapan supervisi klinis dalam pembelajaran, mendiskripsikan
pelaksanaan supervisi klinis dalam pembelajaran, dan hasil supervisi klinis dalam
pembelajaran.

Kesimpulan yang peneliti peroleh dari hasil supervise klinis di SDN 3
Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan secara umum guru sudah
mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik dan profesional. Akan tetapi
masih terdapat kelemahan-kelemahan yang harus dibenahi agar pembelajaran
yang dilaksanakan semakin berkualitas dan bermutu. Berdasarkan hasil tersebut
maka pelaksanaan supervise klinis perlu diadakan. Setelah dilaksanakan supervisi
klinis di SDN 3 Tegalrejo Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan,
keterampilan guru dalam pembelajaran bertambah baik bila disbanding dengan
hasil sebelum dilaksanakan supervise klinis. Terjadi peningkatan keterampilan
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Terjadi interaksi aktif dan suasana
pembelajaran menjadi hidup baik dalam penguasaan materi maupun penggunaan
alat peraga sesuai yang tercantum dalam RPP, pembelajaran menjadi lebih hidup,
siswa dan guru sama-sama aktif. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dalam pencapaian KKM dibandingkan sebelum diadakan supervisi. Saat
pembelajaran siswa sangat aktif, banyak bertanya serta dalam belajar kelompok
sudah mampu mengambil kesimpulan. Pelaksanaan supervise klinis juga dapat
mengatasi permasalahan yang menyangkut masalah intern guru seperti semangat
mengajar, motivasi dan kondisi kehidupan guru yang mempengaruhi tugas
mengajar, juga menyangkut masalah ekstern yang dipicu oleh kurang mampu guru
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.

Manfaat penelitian ini bagi kepala sekolah adalah untuk mengarahkan,
membimbing guru-guru untuk meningkatkan ketrerampilannya kususnya dalam

mengelola pembelajaran agar siswa mendapatkan prestasi belajar yang maksimal
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serta dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan senang hati dan tidak
membosankan. Manfaat hasil penelitian ini bagi guru, dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya terutama dalam pengelolaan pembelajaran
menciptakan suasana pembelajaran lebih hidup. Sedangkan manfaat bagi
penelitian yang akan datang , penelitian ini bisa digunakan sebagai masukan,
referensi  khususnya dalam pelaksanaan supervisi  klinis, pengelolaan

pembelajaran dengan memahami indikator pengelolaan pembelajaran.
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